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ABSTRAK 
Hilangnya Sirkulasi lumpur pemboran ialah hilangnya semua atau sebagian lumpur dalah 
sirkulasinya dan masuk kedalam formasi. Lost Circulation merupakan salah satu dari banyak tipe 
masalah yang dihadapi dalam proses pemboran. Oleh karena itu perlu adanya perancanaan pemakaian 
lumpur pemboran yang baik dan benar agar pemboran dapat berjalan dengan lancar. Masalah-masalah 
yang sering terjadi pada operasi pemboran, antara lain: pipas terjepit akibat pengembangan lapisan shale, 
pack off, lost circulation dan lain-lainya 
Pemboran sumur CLU-14 adalah sumur vertical yang berada pada lapangan CLU-D/6. Pada 
sumur CLU- 14 terjadi permasalahan hilangnya sirkulasi lumpur pada kedalaman 3185 ft. sumur CLU-14 
mengalami total loss, sehingga tidak ada lumpur yang kembali ke permukaan. Berdasarkan perhitungan 
yang dilakukan pada kedalaman 3185 ft diperoleh nilai tekanan hidrostatik sebesar 4357,3 psi, nilai 
tekanan fracture 4358,62 psi, nilai tekanan formasi 2141,61 psi dan Equivalent Circulation Density (ECD) 
sebesar 8,34 ppg, dan Bottom Hole Circulation Pressure atau BHCP sebesar 3935,58 psi. Penyebab 
terjadinya hilang lumpur adalah natural fracture. Metode penanggulangan yang dilakukan pada sumur 
CLU-14 adalah LCM dan blind drilling. Metode dengan menggunakan LCM tidak berhasil menutup zona 
loss, sehingga dilakukan metode Blind drilling. Blind drilling dilakukan untuk menjaga stabilitas lubang 
dengan cara menjaga tekanan hidrostatik. Metode ini berhasil hingga total depth. Sehingga menghentikan 
laju dari hilangnya sirkulasi lumpur pemboran 




Loss of circulation drilling mud is the loss of all or part of the mud in its circulation and enters 
the formation. Lost Circulation is one of the many types of problems faced in the drilling process. 
Therefore it is necessary to have a good and correct planning of drilling mud expansion so that the 
drilling can run smoothly. Problems that often occur in drilling operations include: pinched pipelines due 
to the development of the shale layer, pack off, lost circulation and others 
The CLU-14 well drilling is a vertical well located in the CLU-D / 6 field. In the CLU-14 well 
there is a problem of loss of mud circulation at a depth of 3185 ft. the CLU-14 well experienced a total 
loss, so that no mud returned to the surface. Based on calculations carried out at a depth of 3185 ft, the 
hydrostatic pressure is 4357,3 psi, the fracture pressure is 4358,62 psi, the formation pressure is 2141,61 
psi and the ECD or Equivalent Circulation Density is 8,34 ppg, and the Bottom Hole Circulation Pressure 
or BHCP is 3935,58 psi. The cause of the loss of mud is natural fracture. The countermeasures carried 
out on the CLU-14 well are LCM and blind drilling. The method using LCM did not succeed in closing 
the loss zone, so a blind drilling method was carried out. Blind drilling is carried out to maintain the 
stability of the hole by maintaining hydrostatic pressure. This method works to total depth. Thus stopping 
the rate of loss of circulating drilling mud.. 
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PENDAHULUAN 
 Usaha untuk mencapai target yang telah 
direncanakan merupakan pengertian dari 
pemboran. Berbeda hal nya dengan lumpur 
pemboran, dimana pengertian dari lumpur 
pemboran itu sendiri adalah salah satu sarana 
yang digunakan untuk mencapai target dari 
hidrokarbon, sehingga penting sekali untuk 
diperhatikan ketika menggunakan lumpur 
pemboran. Apabila menggunakan lumpur 
pemboran yang tepat dan baik, maka proses dari 
pemboran tersebut akan berjalan dengan lancar. 
Tak hanya itu, hal ini juga akan berdampak 
kepada biaya pemboran yang akan diperoleh 
yang mana akan menghasilkan biaya yang 
optimal. 
 Namun, dalam melakukan kegiatan 
pemboran, tak luput akan dijumpainya berbagai 
permasalahan-permasalahan. Salah satu 
permasalahan yang dapat dijumpai ialah 
penggunaan lumpur bor sebagai media sirkulasi 
dari sumur. Pada saat permasalahan tersebut 
terjadi, hal itu perlu ditindak lanjuti dengan 
serius, dikarenakan bahwa masalah tersebut akan 
menjadi penghambat dalam jalannya kegiatan 
pemboran. Tentunya, hal ini akan berdampak 
kepada biaya pemboran yang kurang optimal. 
         Sehingga, salah satu masalah utama dalam 
lumpur pemboran adalah hilangnya sirkulasi, 
yaitu hilangnya sebagian atau seluruh fluida 
pemboran yang disirkulasikan ke dalam formasi. 
Hal tersebut biasanya hilang ke dalam gua-gua 
(cave), patahan (fault), rekah (crack) atau ke 
lapisan permeable yang berakibat gagalnya 
sebagian atau seluruhnya lumpur untuk kembali 
ke permukaan sehingga jumlah lumpur 
berkurang dibandingkan yang telah 
disirkulasikan ke dalam lubang. Hilangnya 
lumpur dapat diklasifikasikan menurut jumlah 
dan volume lumpur yang hilang, mulai dari loss 
ringan sampai total loss yang tergantung pada 
besar laju kehilangannya. Adapun masalah 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 



































Penelitian tentang hilangnya sirkulasi 
lumpur ini dilakukan di sumur CLU-14 di 
Lapangan CLU- D/6. Hal yang pertama untuk 
dicari adalah data-data yang bisa didapatkan dari 
data laporan harian lumpur di sumur CLU-14. 
Berikut merupakan diagram alir dari 
proses uji coba yang dilakukan oleh penulis yang 
ditampilkan dalam bentuk simbol-simbol grafis 
yang sudah sesuai urutannya dalam melakukan 
penelitian ini. 
Perhitungan yang pertama dilakukan 
adalah dengan menghitung tekanan formasi, 
tekanan rekah dan tekanan hidrostatik. Setelah 
mendapatkan nilai- nilai dari perhitungan 
sebelumnya, dilakukan perhitungan untuk 
mengetahui kecepatan rata-rata di annulus (Va) 
dan juga kecepatat kritikal (Vc) di dalam 
annulus. Dari nilai Va dan Vc yang ditemukan 
dapat dicari jenis aliran di dalam sumur, dengan 
cara membandingkan nilai dari Va dan Vc, jika 
nilai Va lebih besar daripada Vc maka aliran
Gambar 1. Diagram Alir 
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berupa aliran turbulen, sedangkan jika nilai Vc 
lebih besar daripada Va maka aliran yang ada 
adalah aliran laminar. 
Tahap yang selanjutnya dilakukan 
adalah mencari nilai kehilangan tekanan yang 
dapat dicari sesuai dengan jenis aliran yang 
ada. Kemudian mencari nilai dari Equivalent 
Circulating Density (ECD) dan Bottom Hole 
Circulation Pressure (BHCP). BHCP 
kemudian dibandingkan dengan tekanan 
formasi dan tekanan rekah untuk mencari tahu 
asal loss circulation ini terjadi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada pemboran sumur “CLU-14” ini 
dilakukan dengan membuat lubang 30” dari 
permukaan, dan dilakukan pembesaran lubang 
menggunakan bit 36”. Pemasangan casing 20” 
dilakukan pada kedalaman 3173 ft MD. 
Pemboran 
pada lubang ini menggunakan KCL Polymer. 
Setelah selesai pemasangan casing 20”, 
dilakukan pemboran kembali dan pemasangan 
casing 13-3/8” pada kedalaman 4206 ft MD. 
Pemboran berlanjut dengan 
menggunakan bit 12 ¼”, sampai kedalaman ini 
masih menggunakan KCL Polymer. Ketika 
pemboran masuki kedalaman 8799 ft MD 
ditemukan tidak adanya lumpur yang kembali ke 
permukaan sehungga dinyatakan mengalami 
total loss. Untuk menanggulangi total loss 
tersebut dilakukan tidakan spot LCM namun 
lumpur tetap tidak ada yang kembali ke 
permukaan. 
Kondisi loss sudah tidak dapat 
ditanggulangi dengan menggunakan 
penyumbatan LCM, maka dilakukan tindakan 
Blind Drilling. Blind Drilling berhasil dilakukan 
dimana static loss 0 bbl/hr dan semua lumpur 
dapat kembali ke permukaan. Hal ini 
menandakan bahwa proses Blind Drilling yang 
dilakukan pada sumur CLU-14 berhasil. 
Kemudian proses pemboran dilanjutkan dengan 
pemasangan casing 9-5/8” pada 9075 ft dan 
pemasangan liner 7” cementing liner 7” 
pemasangan BOP, dan proses well completion. 
Pada sumur ini zona hilang nya sirkulasi 
dapat menyebabkan kehilangan lumpur 
pemboran dan disertai kick, sehingga harus 
menjaga agar tidak terjadinya kick. 
Penyebab terjadinya hilang sirkulasi pada 
sumur CLU-14 ini dikarenakan adanya perbedaaan 
tekanan antara tekanan hidrostatis pada rangkaian 
pemboran lebih besar dari pada tekanan rekah 
formasi. Akibatnya, formasi yang ditembus 
menjadi rekah dan lumpur pemboran masuk ke 
dalam formasi sehingga terjadi hilangnya sirkulasi 
pada kedalaman tertentu. 
Perhitungan yang dilakukan untuk 
menganalisa terjadinya lost circulation pada sumur 
CLU-14 adalah perhitungan tekanan hidrostatik, 
tekanan formasi, tekanan rekah formasi, 
Equivalent Circulating Density, dan Bottom Hole 
Circulation Pressure. 
 
Tabel 1. Perhitungan Perbedaan Kehilangan 
Tekanan Lumpur  dan Tekanan Rekah Formasi 























Equivalent Circulation Density (ECD) 
adalah densitas lumpur pada saat melakukan 
sirkulasi, sedangkan Bottom Hole Circulation 
Pressure (BHCP) adalah tekanan lubang bor 
pada saat dilakukan sirkulasi lumpur yang 
besarnya sama dengan tekanan hidrostatik 
lumpur ditambah dengan kehilangan tekanan di 
annulus 
Perhitungan ECD dan BHCP pada sumur  
CLU-14 pada kedalaman 3185 ft adalah sebagai 
berikut: 
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Oleh karena itu, penting untuk dilakukannya 
evaluasi lumpur bor yang digunakan pada 
pemboran sumur ini, seperti sifat-sifat fisik 
lumpur pemboran serta metode penanggulangan 
yang tepat untuk zona hilang sirkulasi yang 
terjadi pada pemboran sumur CLU-14. 
Selama pemboran berlangsung total loss 
yang telah terjadi mencapai 1274 bbl. Jumah 
loss serta jenisnya dapat dilihat pada table 
berikut ini : 
 





















Setelah didapatkan nilai tekanan 
hilang (ΔP) dilakukan perhitungan untuk 
mencari nilai Equivalent Circulation Density 
(ECD) dan Bottom Hole Circulation Pressure 
(BHCP). Yaitu sebagai berikut: 
 










3185 4,74 8,34 3935,58 
. 
Analisa yang dilakukan untuk 
menentukan penyebab terjadinya hilang lumpur 
yaitu dengan membandingkan tekanan 
hidrostatik, tekanan formasi, tekanan rekah 
formasi, dan BHCP. Jika nilai Pf < Pfr < BHCP, 
maka hilang sirkulasi disebabkan induced 
fracture, dan jika nilai Pf < BHCP < Pfr, maka 
hilang sirkulasi terjadi karena natural fracture. 
Dari hasil perhitungan yang telah 
dilakukan,dapat disimpulkan bahwa penyebab 
loss pada kedalaman 3185 ft adalah natural 
fracture. Permasalahan pemboran yang terjadi 
pada sumur ini adalah total loss circulation. 
Metode pemboran yang digunakan untuk 
menembus zona total loss ini adalah metode LCM 
dan blind drilling. 
Metode penanggulangan dengan 
menggunakan Lost Circulation Material (LCM) 
dilakukan dengan menambahkan 40 ppb Kwik 
Seal – F, tetapi tidak berhasil untuk menutup zola 
loss, sehingga dilakukan metode Blind Drilling. 
Blind drilling adalah pemboran yang dilakukan 
dimana sirkulasi lumpur tidak ada karena semua 
lumpur hilang ke formasi. Fluida pada umumnya 
membawa cutting masuk ke dalam zona loss, 
sehingga cutting ini dapat menutup formasi. 
Tujuan Blind Drilling untik menjaga kestabilan 
tekanan hidrostatis di kolom lubang yang 
disebabkan oleh lost circulation Blind drilling 
dilakukan dari kedalaman 3185 ft. Blind drilling 
dilakukan untuk menjaga stabilitas lubang dengan 
cara menjaga Tekanan Hidrostatik. Metode ini 
berhasil dilakukan pada sumur CLU-14. Sehingga 
menghentikan laju hilang nya sirkulasi dari lumpur 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dari data-data yang 
telah diperoleh melalui hasil perhitungan, 
didapatkan beberapa kesimpulan: 
1. Sumur CLU-14 terjadi permasalahan 
hilangnya sirkulasi lumpur pada 
kedalaman 3185 ft. 
2. Sumur CLU-14 mengalami total loss, 
sehingga tidak ada lumpur yang kembali 
ke permukaan. 
3. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan pada kedalaman 3185 ft 
diperoleh nilai tekanan hidrostatik 
sebesar 4357,3 psi, Tekanan rekah 
formasi sebesar 1710,869 psi, ECD 
sebesar 8,34 ppg, dan BHCP sebesar 
3935,58 psi. 
4. Penyebab terjadinya hilang lumpur 
adalah natural fracture. 
5. Metode dengan menggunakan LCM 
tidak berhasil menutup zona loss, 
sehingga dilakukan metode Blind 
drilling. Blind drilling dilakukan untuk 
menjaga stabilitas lubang dengan cara 
menjaga tekanan hidrostatik. Metode ini 
berhasil hingga total depth.
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